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ABSTRAK 

PT. Sarana Mendulang Arta merupakan perusahaan yang beregerak di 

bidang pengembangan produk dan sistem informasi terintegrasi untuk industri 

Maintenance Repair and Overhaul (MRO) dan penerbangan. Saat ini PT. Sarana 

Mendulang Arta membantu PT. Merpati Maintenance Facility (MMF) dalam 

pembuatan aplikasi yang bernama Merpati Maintenance Facility Information 

Service (MEMFIS). Fungsi dari aplikasi tersebut untuk mengelola suatu 

Maintenance Facility sebuah maskapai penerbangan, salah satu modul pada 

aplikasi MEMFIS tersebut adalah modul marketing. 

Isi dari modul marketing yaitu menu mengelola customer, menu 

mengelola daftar harga, dan menu mengelola penetapan (quotation). Dalam proses 

pengembangan aplikasi MEMFIS, modul marketing baru selesai di tahap 

pembuatan desain dalam bentuk prototype pada aplikasi Adobe XD.  

Permasalahannya adalah dari hasil prototype yang ada dibutuhkan sebuah 

source code front-end untuk menjadi sebuah desain web. 

Untuk mengatasi masalah tersebut maka dilakukannya proses penerjemahan 

modul Marketing dari desain prototype menjadi source code front-end (slicing) 

dengan menggunakan JavaScript, sehingga dari hasil slicing tersebut dapat 

menghasilkan sebuah desain web. 

Kata kunci: slicing, web, sarana mendulang arta  
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BAB I 

  PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

PT. Sarana Mendulang Arta merupakan perusahaan yang beregerak di 

bidang pengembangan produk dan sistem informasi terintegrasi untuk industri 

Maintenance Repair and Overhaul (MRO) dan penerbangan. Resmi berdiri pada 

November 2018. PT. Sarana Mendulang Arta melayani pembuatan program pada 

beberapa perusahaan aircraft di Indonesia salah satunya adalah PT. Merpati 

Maintenance Facility (MMF). PT. MMF adalah Approve Maintenance 

Organization (AMO) yang disetujui oleh Direktorat Jenderal Perhubungan 

Udara Indonesia dengan nomor register AMO 145D / 093 untuk mendukung 

pemeliharaan PT. Pesawat Merpati Nusantara Airline. PT MMF saat ini 

sedang mengembangkan konsep One Stop Service untuk menawarkan layanan 

AMO lengkap mulai dari pemeriksaan rutin hingga pemeliharaan berat, 

perbaikan dan perbaikan komponen, kalibrasi, layanan teknik, dan layanan 

logistik.  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di PT Sarana mendulang, 

bahwa proyek yang dikembangkan untuk PT MMF adalah aplikasi Merpati 

Maintenace Facility Information System (MEMFIS). Fungsi dari aplikasi tersebut 

untuk mengelola suatu Maintenance Facility sebuah maskapai penerbangan, yang 

dimana terdapat beberapa kegiatan internal di dalamnya seperti Marketing, Human 

Resource, Supporting, Finance and Accounting. Pada Aplikasi MEMFIS terdapat 

beberapa modul yang akan dikembangkan salah satunya adalah modul marketing. 

Isi dari modul marketing yaitu menu mengelola customer, menu mengelola daftar 

harga, dan menu mengelola penetapan (quotation). Dalam proses pengembangan 

aplikasi MEMFIS, modul marketing saat ini selesai di tahap pembuatan desain 

prototype pada aplikasi Adobe XD. 
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Permasalahan pada saat ini, dikarenakan modul marketing masih selesai di 

tahap desain prototype pada aplikasi Adobe XD dan belum menjadi source code 

Front-end mengakibatkan proses penyelesaian pekerjaan menjadi terhambat.   

Solusi dari permasalahan tersebut adalah melakukan slicing modul 

marketing dengan menggunakan JavaScript sehingga hasil dari slicing dapat 

membantu mempercepat penyelesaian pengembangan aplikasi MEMFIS. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar balakang yang dijabarkan diatas, maka 

permasalahannya adalah bagaimana melakukan slicing modul marketing pada PT 

Sarana Mendulang Arta ?. 

  

1.3. Batasan Masalah 

Batasan masalah yaitu slicing dibangun menggunakan framework 

JavaScript, framework laravel, dan menggunakan PHP 7.3 

 

1.4. Tujuan 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, maka tujuan dari kerja 

praktik ini adalah pembuatan slicing sebagai mediasi antara desain user interface 

dengan front-end modul marketing pada PT. Sarana Mendulang Arta. 

 

1.5. Manfaat 

Manfaat dari kerja praktik ini untuk membantu PT. Sarana Mendulang 

Arta dalam menyelesaikan modul marketing pada aplikasi MEMFIS di PT. Merpati 

Maintenance Facility (MMF) dengan slicing. 
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1.6. Sistematika Penulisan 

Untuk memberikan gambaran menyeluruh terhadap masalah yang dibahas, 

maka sistematika penulisan dibagi ke dalam beberapa bab yaitu: 

BAB I  PENDAHULUAN 

Pada bab ini menjelaskan tentang latar belakang dari  hal-hal yang 

berhubungan dengan perusahaan, rumusan masalah, batasan 

masalah, tujuan yang ingin dicapai, manfaat yang diperoleh, serta 

sistematika penulisan dari proposal. 

BAB II GAMBARAN UMUM INSTANSI 

Bab ini menjelaskan tentang PT. Sarana Mendulang Arta, mulai dari 

latar belakang berdirinya perusahaan, visi & misi perusahaan, 

jumlah pelanggan dan stuktur organisasi. 

BAB III LANDASAN TEORI 

Pada bab ini membahas tentang teori-teori yang dianggap 

berhubungan dengan kerja praktik yang dilakukan, dimana teori-

teori tersebut akan menjadi acuan untuk penyelesaian masalah. 

BAB IV DESKRIPSI PEKERJAAN 

Bab ini menguraikan tentang langkah-langkah proses slicing modul 

marketing yang telah dilakukan pada PT. Sarana Mendulang Arta
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BAB V PENUTUP 

Pada bab ini dibahas mengenai kesimpulan dari slicing modul 

marketing pada PT. Sarana Mendulang Arta terkait dengan tujuan 

dan permasalahan, beserta dengan saran yang bermanfaat untuk 

pengembangan aplikasi ini
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BAB II 

GAMBARAN UMUM INSTANSI 

2.1. Latar Belakang Perusahaan 

PT. Sarana Mendulang Arta merupakan perusahaan yang bergerak pada 

bidang Teknologi Informasi di kota Surabaya dan seluruh Indonesia. Perusahaan 

ini merupakan perusahaan Software Developer yang memberikan solusi dan 

layanan one stop untuk penerbangan pesawat. 

  

Gambar 2. 1 Foto Perusahaan PT Sarana Mendulang Arta 
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2.2. Identitas Instansi 

Nama Instansi  : PT. Sarana Mendulang Arta 

Alamat   : Jl. Raya Juanda no.16, Betro, Sedati,  Sidoarjo 

No. Telepon  : 087856655055 

No. Fax  : - 

Website  : https://smartaircraft.id/ 

Email   : info@smartaircraft.id 

 

2.3. Sejarah Perusahaan 

2018 : PT Sarana Mendulang Arta memulai project pada client pertama yaitu 

MMF di bulan November. Awal berdirinya PT Sarana Mendulang Arta ini 

dari keinginan dua mantan pegawai MMF mendirikan software house, 

dengan pengalamannya bekerja di MMF. Setelah PT Sarana Mendulang 

Arta berdiri, mereka menawarkan jasa software develop khususnya pada 

bidang Smart Aircarft ke pihak MMF dan kedua belah pihak setuju akan 

project tersebut. 

 

Gambar 2. 2 Peta  PT. Sarana Mendulang Arta 
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2.4. Visi dan Misi Instansi 

Visi 

Menjadikan PT Sarana Mendulang Arta sebagai Perusahaan IT terbaik 

dan terpercaya dengan reabilitas tinggi yang melayani perusahaan Aircraft MRO. 

Misi 

1. Memberikan Solusi dan Layanan sekaligus untuk Sistem Penerbangan 

pada pemeliharaan pesawat terbang 

2. Menyediakan solusi dibidang IT yang dapat memudahkan proses bisnis 

perusahaan klien dengan menyesuaikan standar MRO yang digunakan 

klien. 

3. Mengembangkan produk layanan terkini dan mudah digunakan 

berdasarkan kebutuhan klien 

  

2.5. Jumlah Pelanggan 

Pelayanan Teknologi Informasi dan Komunikasi pada PT. Sarana 

Mendulang Arta untuk saat ini melayani client pertama yaitu perusahaan Merpati 

Maintenance Facility (MMF) dengan user lebih dari 60. 
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2.6. Struktur Organisasi 

Struktur organisasi pada PT. Sarana Mendulang Arta bagian Develop 

System adalah sebagai berikut. 

Pada gambar diatas merupakan Struktur Organisasi PT Sarana Mendulang 

Arta pada bagian Develop System. Terdiri dari pimpinan atau CEO yaitu Moh. 

Sakur yang merupakan pegawai pada PT MMF, selanjutnya terdapat CTO yaitu 

Yendi R. yang dulunya pernah menjadi pegawai PT MMF dan merupakan alumnus 

Universitas Dinamika. CTO membawahi beberapa bagian yaitu bagian Load 

Programmer, Technical Writer dan Analyst Lead. Untuk Lead Programmer yaitu 

Herwinsu yang merupakan alumnus Universitas Dinamika. Bapak Herwinsu 

membawahi beberapa programmer back end dan front end diantaranya adalah 

Husni Thamrin dan Bagus Kurniawan sebagai back end, dan Ibnu pratama sebagai 

front end. Selanjutnya untuk bagian Technical Writer yaitu Yemima Krisdanti dan 

Assistant Technical Writer yaitu Jenifer Palanewen. Terakhir yaitu Analyst Lead 

yaitu Vandi Waluyo yang merupakan pegawai PT MMF 

  

Gambar 2.1 Struktur Organisasi Bagian Develop System 
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BAB III 

LANDASAN TEORI 

3.1. Marketing 

Marketing adalah proses mengidentifikasi dan memenuhi manusia dengan 

kebutuhan sosialnya. Salah satu definisi tersingkat dari marketing adalah 

“memenuhi kebutuhan dengan mendapat laba” (Kotler & Keller, 2012). Definisi 

marketing oleh The American Marketing Association adalah aktivitas, seperangkat 

institusi, dan proses menciptakan, mengkomunikasikan, mengirimkan, dan bertukar 

penawaran yang mempunyai nilai bagi customer, klien, partner, maupun 

masyarakat pada umumnya (American Marketing Association, 2014). Dalam 

Kotler (2012), salah satu konsep penting dalam marketing adalah needs, wants dan 

demands. Kebutuhan (needs) adalah tuntutan dasar manusia seperti udara makanan, 

dan pakaian. Kebutuhan ini dapat menjadi keinginan (wants) ketika kebutuhan 

tersebut diarahkan pada objek yang lebih spesifik lagi, misalnya seseorang yang 

menginginkan untuk makan nasi goreng dimana sebenarnya kebutuhan dasarnya 

hanyalah nasi. Sedangkan permintaan (demand) adalah keinginan untuk produk 

tertentu yang disertai dengan daya beli. 

 

3.2. User Interface 

Menurut (Lastiansah, 2012), user interface adalah cara program dan 

pengguna untuk berintraksi. Istilah user interface terkadang digunakan sebagai 

pengganti istilah Human Computer Interaction (HCI) dimana semua aspek dari 

interaksi pengguna dan komputer. Semua yang terlihat dilayar, membaca dalam 

dokumentasi dan dimanipulasi dengan keyboard juga merupakan bagian dari user 

interface. User interface memiliki fungsi untuk menghubungan atau 

menterjemahkan informasi antara pengguna dengan sistem operasi, sehingga 

komputer dapat digunakan. Dengan demikian user interface bisa juga diartikan 

sebagai mekanisme intergrase dari perangkat keras dan lunak membentuk 

pengalaman menggunakan sebuah sistem. User interface dari sisi software bisa 
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berbentuk Graphical User Interface (GUI) dan Command Line Interface 

(CLI). Dalam perancagan user interface ada beberapa poin yang harus diperhatikan, 

antara lain: 

a.  User Familiarity (Mudah dikenali)  

b.  Consistency (Konsistensi) 

c.  Minimal Surprice (Tidak Membuat kaget pengguna) 

d.  Recoveralbility (Pemulihan) 

e.  User Guidance (Bantuan pengguna) 

f.  User Diversity (Pembeda bagi pengguna) 

 

3.3. Bootstrap 

Bootstrap adalah  front-end  framework  yang bagus  dan  luar  biasa  yang  

mengedapankan tampilan  untuk  mobile device  (Handphone, smartphone  dll.)  

guna  mempercepat  dan mempermudah  pengembangan  website. Bootstrap 

menyediakan  HTML,  CSS  dan  JavaScript  siap pakai dan mudah untuk 

dikembangkan. Bootstrap merupakan  framework  untuk membangun desain web 

secara responsive. Artinya, tampilan  web  yang  dibuat  oleh  bootstrap akan 

menyesuaikan ukuran layar dari browser yang kita gunakan  baik  di  desktop,  tablet  

ataupun  mobile device.  Fitur  ini  bisa  diaktifkan  ataupun  dinon-aktifkan  sesuai  

dengan  keinginan  kita sendiri. sehingga,  kita  bisa  membuat  web  untuk tampilan  

desktop  saja  dan  apabila  di-render  oleh mobile browser maka tampilan dari web 

yang kita buat  tidak  bisa  beradaptasi  sesuai  layar.  Dengan bootstrap kita juga 

bisa membangun web dinamis ataupun statis. (Effendy & Nuqoba, 2016) 

Kelebihan dari menggunakan bootstrap adalah kerangka ini dibangun 

menggunakan Less, sebuah teknologi CSS yang sederhana dan mudah untuk 

digunakan.  Less  juga  menawarkan  lebih  banyak kekuatan  dan  fleksibilitas  dari  

CSS  pada umumnya.  Dengan  Less,  pengembang  dapat mengakses  dengan  

mudah  informasi  dan  fungsi warna, variabel, dan operasi penggunaan. (Effendy 

& Nuqoba, 2016) 
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3.4. User Experience 

Menurut definisi dari (ISO 9241-210, 2010), user experience adalah 

persepsi seseorang dan responnya dari penggunaan sebuah produk, sistem, atau 

jasa. User Experiece (UX) menilai seberapa kepuasan dan kenyamanan seseorang 

terhadap sebuah produk, sistem, dan jasa. Sebuah prinsip dalam membangun UX 

adalah khalayak mempunyai kekuasaan dalam menentukan tingkat kepuasan 

sendiri (costumer rule). Seberapa pun bagusnya fitur sebuah produk, sistem, atau 

jasa, tanpa khalayak yang dituju dapat merasakan kepuasan, kaidah, dan 

kenyamanan dalam berinteraksi maka tingkat UX menjadi rendah. Perkembangan 

dunia digital dan mobile menjadikan UX menjadi lebih complicated dan 

multidimensi. Kini seseorang dapat mengakses sebuah situs web dari berbagai 

piranti. Perancangan UX pun mengalami ekspansi, karena pengalaman dalam 

sebuah piranti akan berbeda dengan piranti lainnya. Mengakses web dari komputer 

desktop akan berbeda dengan mengakses web yang sama lewat smart phone. Begitu 

juga media digital yang ditampilan semakin beragam dengan hadirnya social media. 

Namun dalam hal content delivery sebuah brand harus mengeluarkan satu bahasa 

yang sama di berbagai channel dan media. Untuk itu konsep UX perlu dipelajari 

lebih lanjut agar komunikasi brand tetap solid dan fokus 

 

3.5. Microsoft Visual Studio 

Microsoft Visual Studio merupakan sebuah perangkat lunak lengkap 

(suite) yang dapat digunakan untuk melakukan pengembangan aplikasi, baik itu 

aplikasi bisnis, aplikasi personal, ataupun komponen aplikasinya, dalam bentuk 

aplikasi console, aplikasi Windows, ataupun aplikasi Web. Visual Studio mencakup 

kompiler, SDK, Integrated Development Environment (IDE), dan dokumentasi 

(umumnya berupa MSDN Library). Kompiler yang dimasukkan ke dalam paket 

Visual Studio antara lain Visual C++, Visual C#, Visual Basic, Visual Basic .NET, 

Visual InterDev, Visual J++, Visual J#, Visual FoxPro, dan Visual SourceSafe. 

Microsoft Visual Studio dapat digunakan untuk mengembangkan aplikasi dalam 

native code (dalam bentuk bahasa mesin yang berjalan di atas Windows) ataupun 

managed code (dalam bentuk Microsoft Intermediate Language di atas .NET 

Framework). Selain itu, Visual Studio juga dapat digunakan untuk 
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mengembangkan aplikasi Silverlight, aplikasi Windows Mobile (yang berjalan di 

atas .NET Compact Framework). Visual Studio kini telah menginjak versi Visual 

Studio 9.0.21022.08, atau dikenal dengan sebutan Microsoft Visual Studio 2008 

yang diluncurkan pada 19 November 2007,  yang ditujukan untuk platform 

Microsoft .NET Framework 3.5. Versi sebelumnya, Visual Studio 2005 ditujukan 

untuk platform .NET Framework 2.0 dan 3.0. Visual Studio 2003 ditujukan untuk 

.NET Framework 1.1, dan Visual Studio 2002 ditujukan untuk .NET Framework 

1.0. Versi-versi tersebut di atas kini dikenal dengan sebutan Visual Studio .NET, 

karena memang membutuhkan Microsoft .NET Framework. Sementara itu, 

sebelum muncul Visual Studio .NET, terdapat Microsoft Visual Studio 6.0 

(VS1998). 

 

3.6. JavaScript 

JavaScript menurut Sunyoto (2007) adalah bahasa scripting yang popular 

di internet dan dapat bekerja di sebagian besar browser popoler seperti Internet 

Explorer (IE), Mozilla Firefox, Netscape dan Opera. Kode JavaScript dapat 

disisipkan dalam halaman web menggunakan tag SCRIPT. Beberapa hal tentang 

JavaScript:  

1. JavaScript didesain untuk menambah interaktif suatu web  

2. JavaScript merupakan sebuah bahasa scripting.  

3. Bahasa scripting merupakan bahasa pemograman yang ringan.  

4. JavaScript berisi baris kode yang dijalankan di komputer (web browser).  

5. JavaScript biasanya disisipkan (embedded) dalam halaman HTML.  

6. JavaScript adalah bahasa interpreter (yang berarti skrip dieksekusi tanpa 

proses kompilasi).  

7. Setiap orang dapat menggunakan JavaScript tanpa membayar lisensi. 

 

3.7. Apache 

Apache adalah sebuah nama web server yang bertanggung jawab pada 

request-response HTTP dan logging informasi secara detail (kegunaan dasarnya). 

Selain itu, Apache juga diartikan sebagai suatu web server yang kompak, modular, 
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mengikuti standar protokol HTTP, dan tentu saja sangat digemari. Kesimpulan ini 

bisa didapatkan dari jumlah pengguna yang jauh melebihi para pesaingnya. Sesuai 

hasil survei yang dilakukan oleh Netcraft, bulan Januari 2005 saja jumlahnya tidak 

kurang dari 68% pangsa web server yang berjalan di Internet. Ini berarti jika semua 

web server selain Apache digabung, masih belum bisa mengalahkan jumlah 

Apache.  

Apache memiliki fitur-fitur canggih seperti pesan kesalahan yang dapat 

dikonfigur, autentikasi berbasis basis data dan lain-lain. Apache juga didukung oleh 

sejumlah antarmuka pengguna berbasis grafik (GUI) yang memungkinkan 

penanganan server menjadi mudah. Apache merupakan perangkat lunak sumber 

terbuka dikembangkan oleh komunitas terbuka yang terdiri dari pengembang-

pengembang dibawah naungan Apache Software Foundation.  

Saat ini ada dua versi Apache yang bisa dipakai untuk server produksi, yaitu 

versi mayor 2.0 dan versi mayor 1.3. Apache merupakan web server yang paling 

banyak digunakan saat ini. Hal ini disebabkan oleh beberapa sebab, di antaranya 

adalah karena sifatnya yang opensource dan mudahnya mengkostumisasikannya. 

Di antaranya dengan menambahkan support secure protocol melalui ssl dan 

konektifitasnya dengan database server melalui bahasa scripting PHP.  

Pada Apache menyimpan sebuah log yang mana terdapat 2 buah log yaitu 

error log dan access log. Pada error log menyimpan pesan kesalahan pada 

webserver kita, sedangkan access log menyimpan data data yang berupa ip 

pengakses web, time stamp, status code, besar bandwith yang diakses, keterangan 

lokasi yang diakses, serta engine yang digunakan. Pada web server linux, file log 

apache error log kebanyakan tedapat pada /usr/local/apache/logs/error_log, 

sedangkan file log untuk access log apache biasanya terdapat pada 

/usr/local/apache/logs/access_log. Dengan memanfaatkan access log apache, 

banyak hal yang bisa dilakukan yaitu mencari siapa saja yang membuka web server 

kita dan dengan menggunakan whois kita dapat mengetahui siapa pemilik IP yang 

telah mengakses web kita 
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3.8. MySQL 

MySQL menurut Kadir (2008) adalah sebuah software yang tergolong 

sebuah DBMS (Database Management System) yang bersifat Open Source. Open 

Source menyatakan bahwa suatu software ini dilengkapi dengan suatu source code 

executable-nya atau sebuah kode yang dapat dijalankan dengan secara langsung 

yang terdapat dalam system operasi, dan bisa diperoleh dengan cara men-

dowload (mengunduh) di internet secara gratis.” 

Menurut Kadir (2008) mengatakan bahwa, “Sebagai software DBMS, 

MySQL memiliki sejumlah fitur seperti yang dijelaskan dibawah ini. 

1. Multiplatform 

MySQL merupakan platform yang tersedia pada beberapa platform 

(Windows, Linux, Unix dan lain-lain) 

2. Andal, cepat, dan mudah digunakan 

MySQL tergolong sebagai sebuah database server (server yang melayani 

permintaan terhadap database) yang sangat andal, dan dapat menangani 

database yang besar dengan kecepatan sangat tinggi, mendukung banyak 

sekali fungsi untuk mengakses sebuah database, dan sekaligus mudah 

untuk digunakan. Berbagai tool pendukung juga tersedia (walaupun dibuat 

oleh pihak lain). Perlu diketahui, MySQL dapat menangani sebuah table 

yang berukuran dalam terabyte (1 terabyte = 1024 gigabyte). Namun, 

ukuran yang sesungguhnya sangat bergantung pada Batasan system 

operasi. Sebagai contoh, pada system Solaris 9/10, Batasan ukuran file 

sebesar 16 terabyte. 

3. Jaminan keamanan akses 

MySQL mendukung pengamanan database dengan berbagai kriteria 

pengaksesan. Sebagai gambaran, dimungkinkan untuk mengatur user 

tertentu agar bisa mengakses data yang bersifat rahasia (misalnya gaji 

pegawai), sedangkan user lain tidak boleh. MySQL juga medukung 

konektivitas ke berbagai software. Sebagai contoh, dengan menggunakan 

ODBC (Open Database Connectivity), data-base yang ditangani MySQL 

dapat diakses melalui program yang dibuat dengan Visual Basic. MySQL 

juga mendukung suatu program klien yang berbasis Java 
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untuk  melakukan komunikasi dengan database MySQL melalui JDBC 

(Java Database Connectivity). MySQL juga bisa diakses melalui aplikasi 

berbasis web; misalnya dengan menggunakan PHP. 

4. Dukungan SQL 

Seperti tersirat dalam Namanya, MySQL mendukung perintah SQL 

(Structured Query Language). Sebagaimana diketahui, SQL merupakan 

standar dalam pengaksesan database relasional. Pengetahuan akan SQL 

akan memudahkan siapa pun untuk menggunakan MySQL. 

 

3.9. MySQL WorkBench 

MySQL Workbench adalah sebuah perangkat aplikasi berbentuk visual 

yang dipergunakan untuk mengelola basis data. Perangkat aplikasi ini biasa 

digunakan oleh seorang arsitek basis data, pengembang basis data, serta 

administator basis data. MySQL Workbench menyediakan model data, 

pengembangan SQL, dan peralatan administrasi yang komperhensif untuk 

konfigurasi server basis data, administrasi pengguna, dan masih banyak lagi. 

MySQL Workbench tersedia pada platform Windows, Linux dan Mac OS. 

 

3.10. Laravel 

Menurut Aminudin (20015) Laravel adalah sebuah Framework PHP 

dirilis dibawah lisensi MIT dengan kode sumber yang sudah disediakan oleh 

Github, sama seperti framework-framework yang lain, Laravel dibangun dengan 

konsep MVC (Model-Controller-View), kemudian Laravel dilengkapi juga 

command line tool yang bernama “Artisan” yang bisa digunakan untuk packaging 

bundle dan instalasi bundle melalui command prompt. Berikut ini beberapa fitur 

yang dimiliki oleh framework Laravel menurut Aminudin (20015) : 

a. Bundles yaitu sebuah fitur dengan system pengemasan modular dan 

berbagai bundle telah tersedia untuk digunakan dalam aplikasi Anda.  

b. Eloquent ORM merupakan penerapan PHP lanjutan dari pola “active 

record” menyediakan metode internal untuk mengatasi kendala hubungan 
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antara objek database. Pembangun query Laravel Fluent didukung 

Eloquent.  

c. Application Logic merupakan bagian dari aplikasi yang dikembangkan, 

baik menggunakan Controllers maupun sebagai bagian dari deklarasi 

Route. Sintaks yang digunakan untuk mendefinisikannya mirip dengan 

yang digunakan oleh framework Sinatra.  

d. Reverse Routing mendefinisikan hubungan antara link dan route, sehingga 

jika suatu saat ada perubahan pada route secara otomatis akan tersambung 

dengan link yang relevan. Ketika link yang dibuat dengan menggunakan 

nama-nama dari route yang ada, secara otomatis laravel akan membuat 

URI yang sesuai.  

e. Restful Controllers memberikan sebuah option (pilihan) untuk 

memisahkan logika dalam melayani HTTP GET dan permintaan POST.  

f. Class Auto Loading menyediakan otomatis loading untuk class-class 

PHP, tanpa membutuhkan pemeriksaan manual terhadap jalur masuknya. 

Fitur ini mencegah loading yang tidak perlu.  

g. View Composers adalah kode unit logical yang dapat dijalankan ketika 

sebuah view di load.  

h. IoC Container memungkinkan untuk objek baru yang dihasilkan dengan 

mengikuti prinsip control pembalik, dengan pilihan contoh dan referensi 

dari objek baru sebagai Singletons.  

i. Migrations menyediakan versi sistem control untuk skema database, 

sehingga memungkinkan untuk menghubungkan perubahan adalah basis 

kode aplikasi dan keperluan yang dibutuhkan dalam merubah tata letak 

database. Mempermudah dalam penempatan dan memperbarui aplikasi.  

j. Unit Testing mempunyai peran penting dalam framework Laravel, dimana 

unit testing ini mempunyai banyak tes untuk mendeteksi dan mencegah 

regresi. Unit testing dapat dijalankan melalui fitur “artisan command-

line”.  

k. Automatic Pagination menyederhanakan tugas dari penerapan halaman, 

menggantikan penerapan yang manual dengan metode otomatis yang 

terintegrasi ke Laravel. 
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3.11. JQuery 

JQuery sebuah library yang dibangun dengan menggunakan javaScript 

untuk menyederhanakan perintah-perintah umum, JQuery jauh lebih populer 

karena kemampuannya untuk menjalankan perintah pada peramban lama. Menurut 

Sibero (2013:218) “JQuery adalah salah satu JavaScript framework terbaik saat 

ini”. Selain itu, menurut Bekti (2015:59) “JQuery merupakan suatu library 

JavaScript yang memungkinkan anda untuk membuat program web pada suatu 

halaman web tanpa harus menambahkan event atau pun property pada halam web 

tersebut”. Jadi dapat disimpulkan bahwa JQuery ialah sebuah framework yang 

digunakan untuk membuat halaman pada program web. 
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BAB IV 

DESKRIPSI PEKERJAAN 

4.1.   Analisis dan Desain Sistem 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di PT Sarana Mendulang Arta 

ditemukan permasalahan bahwa terdapat desain modul marketing berupa gambar 

pada Adobe XD namun belum diubah kedalam tampilan UI sehingga pihak backend 

tidak dapat melakukan proses koding yang menimbulkan modul marketing belum 

dapat dikembangkan lebih lanjut. Hal tersebut terjadi karena devisi yang merubah 

desain menjadi tampilan UI hanya 1 orang dan karena banyak modul pada aplikasi 

MEMFIS sehingga 1 orang ini tidak dapat memenuhi target dan tidak dapat 

melakukan proses pekerjaan dengan cepat. Sehingga dibutuhkannya pihak yang 

bersedia membantu dalam proses perubahan dari desain gambar ke tampilan UI. 

Dengan demikian maka tampilan UI modul marketing dapat diselesaikan dengan 

cepat dan pihak bagian backend dapat segera melakukan proses koding. 

 

4.1.1. Kebutuhan Fungsional  

Analisis kebutuhan fungsional kerja praktik di PT Sarana Mendulang 
Arta sebagai berikut: 

1. Merancang pegawai interface yang mempunyai performance tinggi , efektif 

dan efisien 

2. Menggunakan JavaScript untuk melakukan slicing 

 

4.1.2. Kebutuhan Nonfungsional  

Analisis kebutuhan non fungsional dilakukan untuk mengetahui 

spesifikasi kebutuhan untuk sistem. Spesifikasi kebutuhan melibatkan analisis 

perangkat keras atau hardware, analisis perangkat lunak atau software, analisis 

pengguna atau pegawai 
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a. Analisis Perangkat Keras 

Berdasarkan analisis kebutuhan perangkat lunak yang telah dibuat maka 

dapat dilanjutkan dengan analisis kebutuhan perangkat keras atau hardware. 

Kebutuhan perangkat keras yang dibutuhkan adalah sebagai berikut: 

i. Processor Generasi ke 8 Intel® Core™ i5-8250U. 

ii. Random Access Memory (RAM) sebesar 8GB. 

iii. Monitor dengan resolusi 1920x1080 pixel 

iv. Graphic Processing Unit (GPU) NVIDIA® GeForce 940 MX 

b. Analisis Perangkat Lunak 

Kebutuhan perangkat lunak atau software requirement yang digunakan 

untuk penelitian ini sebagai berikut: 

i. Sistem operasi yang digunakan pada penelitian ini menggunakan 

sistem operasi windows 10  

ii. Browser yang digunakan pada penelitian ini ada Google Chrome  

iii. Apache digunakan untuk membuat web server localhost  

iv. Basis data yang digunakan pada penelitian ini adalah My Structured 

Query Language (MYSQL)  

v. Alat pengkodean yang digunakan pada penelitian ini adalah 

Microsoft Visual Code  
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4.2. Perancangan Sistem 

Berikut ini merupakan use case modul marketing pada aplikasi MEMFIS. 

Pada use case ini terdapat 1 aktor yaitu pegawai dari MMF. Proses bisnis pada 

modul marketing terdiri dari mengelola customer, mengelola price list, dan 

mengelola quotation. Untuk lebih jelasnya hubungan antara actor dan detail proses 

bisnis dapat dilihat pada gambar 4.1 dibawah ini. 

 

  

Gambar 4. 1 Use Case Diagram Modul Marketing 
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4.2.1. Login 

Pada gambar 4.2 menggambarkan proses aktivitas login. Gambar tersebut 

menjelaskan bahwa terdapat  pengecekan password dan email kemudian terdapat 

pembagian role sesuai dengan bagian masing-masing.  

Gambar 4.2 Activity Diagram Login 

Gambar 4. 2 Activity Diagram Login 
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4.2.2. Mengelola Customer 
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Pada gambar 4.3 menggambarkan proses aktivitas mengelola customer. 

Gambar tersebut menjelaskan bahwa sebelum mengelola customer harus terlebih 

dahulu melakukan login. Dalam pengelolaan customer, pegawai dapat melakukan 

penambahan, perubahan dan penghapusan data. 

Gambar 4. 3 Activity Diagram Customer 
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4.2.3. Mengelola Price List 

  

Gambar 4.4. Activity Diagram Mengelola Price List 
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Gambar 4.4 menggambarkan proses aktivitas mengelola price list. 

Gambar tersebut menjelaskan bahwa sebelum mengelola price list harus terlebih 

dahulu melakukan login. Dalam pengelolaan price list, pegawai dapat melakukan 

edit price list item, edit price list manhour, dan edit price list facility 

  

Gambar 4. 4 Activity Diagram Price List 
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4.2.4. Mengelola Quotation 
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29 
 

 
 

Pada gambar 4.5 menggambarkan proses aktivitas mengelola quotation. 

Gambar tersebut menjelaskan bahwa sebelum mengelola quotation harus terlebih 

dahulu melakukan quotation. Dalam pengelolaan quotation, pegawai dapat 

melakukan edit quotation, melakukan approve, menambah data baru quotation, 

menambah additional task quotation, dan melakukan print  

  

Gambar 4. 5 Activity Diagram Quotation 
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4.3. Flow Of Event 

Berikut merupakan flow of event dari modul marketing aplikasi 

MEMFIS  pada PT Merpati Maintenance Facility (MMF). 

 

4.3.1.  Flow of Event Login 

 Pada tabel 4.1 Flow of event login diatas menjelasakan bagaimana alur 

login pegawai berdasarkan role yang dimiliki pada modul marketing aplikasi 

MEMFIS. 

  

Table 4. 1 Flow Of Event Login 

Deskripsi Login Awal untuk masuk ke modul 

marketing 

Kondisi Awal Pegawai  memiliki email dan password 

yang sudah terdaftar di database 

Kondisi Akhir Pegawai dapat masuk ke modul 

marketing 

Aliran Kejadian Utama 

No  Pegawai Sistem 

1 Pegawai memasukan email 

dan password yang 

dimiliki kedalam form 

login yang telah disediakan 

Sistem melakukan validasi pegawainame 

dan password, jika benar sistem akan 

menampilkan halaman utama modul 

marketing. Jika salah akan kembali ke 

halaman login dengan notifikasi email 

atau password salah 
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4.3.2. Flow of Event Mengelola Customer 

Table 4. 2 Flow of event Mengelola Customer 

Deskripsi Proses pengelolaan data customer 
Kondisi Awal Pegawai  memiliki data customer yang ingin 

diolah 
Kondisi Akhir Pegawai dapat melihat data customer dan 

mengelola data tersebut 

Aliran Kejadian Utama 
No  User Sistem 
1 Pegawai memilih sub 

modul customer pada 
modul marketing 

Sistem mempersiapkan data customer dan 
menampilkan pada interface sub modul 
customer 

2 Pegawai memilih 
pengelolaan yang 
akan dilakukan 

Jika pegawai ingin mengedit data customer, 
maka sistem akan mempersiapkan data yang 
dipilih pegawai untuk diedit dan 
menampilkan data tersebut pada halaman edit 
customer 

Jika pegawai ingin menambah data customer, 
maka sistem akan menampilkan halaman add 
customer 
Jika pegawai ingin mengahpus data customer, 
maka sistem akan menampilkan alert 
penghapusan 

3 Pegawai melakukan 
penyimpanan atas 
data yang telah diolah 

Sistem melakukan perubahan pada database 
customer 

Pada tabel 4.2. Flow of event mengelola customer diatas menjelasakan 

bagaimana alur proses pengelolaan data customer pada modul marketing aplikasi 

MEMFIS. 
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4.3.3. Flow of Event Mengelola Price List 

Table 4. 3 Flow of event Mengelola Price List 

Deskripsi Proses pengelolaan data price list 

Kondisi Awal Pegawai  memiliki data price list yang 

ingin diubah 

Kondisi Akhir Pegawai dapat melihat data price list  dan 

mengedit data tersebut 

Aliran Kejadian Utama 

No  Pegawai Sistem 

1 Pegawai memilih sub 

modul price list pada 

modul marketing 

Sistem mempersiapkan data price list dan 

menampilkan pada interface sub modul 

price list 

2 Pegawai memilih jenis 

price list apa yang akan 

diedit 

Jika pegawai ingin mengedit  price list 

item, maka sistem akan mempersiapkan 

data yang dipilih pegawai untuk di edit 

dan menampilkan data tersebut pada 

halaman edit price list 

Jika pegawai ingin mengedit  price list 

manhour, maka sistem akan 

mempersiapkan data yang dipilih 

pegawai untuk di edit dan menampilkan 

data tersebut pada halaman edit price list 

Jika pegawai ingin mengedit  price list 

facility, maka sistem akan 

mempersiapkan data yang dipilih 

pegawai untuk di edit dan menampilkan 

data tersebut pada halaman edit price list 
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No  Pegawai Sistem 

3 Pegawai melakukan 

penyimpanan atas data 

yang telah diubah 

Sistem melakukan perubahan pada 

database price list 

 Pada tabel Flow of event mengelola price list diatas menjelasakan 

bagaimana alur proses pengelolaan data price list pada modul marketing aplikasi 

MEMFIS. 

 

4.3.4. Flow of Event Mengelola Quotation 

Table 4. 4 Flow of event Mengelola Quotation 

Deskripsi Proses pengelolaan data quotation 

Kondisi Awal Sudah ada data project 

Kondisi Akhir Pegawai dapat melihat data quotation 

dan mengelola data tersebut 

Aliran Kejadian Utama 

No  Pegawai Sistem 

1 Pegawai memilih sub modul 

quotation pada modul marketing 

Sistem mempersiapkan data quotation 

dan menampilkan pada interface sub 

modul quotation 

2 Pegawai memilih pengelolaan 

yang akan dilakukan 

 

 

 

 

Jika pegawai ingin mengedit data 

quotation, maka sistem akan 

mempersiapkan data yang dipilih 

pegawai untuk di-edit dan menampilkan 

data tersebut pada halaman edit quotation 
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No Pegawai Sistem 

  

 

Jika pegawai ingin menambah data 

quotation project, maka sistem akan 

menampilkan halaman add quotation 

project 

Jika pegawai ingin melakukan approve 

data quotation, maka sistem akan 

menampilkan notifikasi approve 

Jika pegawai ingin menambah Additional  

task quotation, maka sistem akan 

menampilkan halaman add Additional  

task quotation 

Jika pegawai ingin melakukan print  data 

quotation, maka sistem akan 

menampilkan hasil file pdf form quotation 

3 Pegawai menekan button print 

pada file pdf form quotation 

Sistem akan melakukan print pada data 

file pdf yang telah dipilih 

4 Pegawai melakukan penyimpanan 

atas data yang telah diolah 

Sistem melakukan perubahan pada 

database quotation 

Pada tabel 4.4 Flow of event mengelola quotation diatas menjelasakan 

bagaimana alur proses pengelolaan data quotation pada modul marketing aplikasi 

MEMFIS. 
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4.4. Sequence Diagram 

Berikut merupakan Sequence Diagram dari modul marketing aplikasi 

MEMFIS pada PT Merpati Maintetnance Facility (MMF) yang akan dibuat. 

 

4.4.1. Mengelola Customer  

a. Add Customer 

 

b. Edit Customer 

Gambar 4. 6 Sequence Diagram Add Customer 

Gambar 4. 7 Sequence Diagram Edit Customer 
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c. Delete Customer 

  

Gambar 4. 8 Sequence Diagram Delete Customer 
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4.4.2. Mengelola Price List  

a. Edit Price List Item 

 

b. Edit Price List Manhour 

  

Gambar 4. 9 Sequence Diagram Edit Price List Item 

 

Gambar 4. 10 Sequence Diagram Edit Price List Manhour 
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c. Edit Price List Facility 

 

4.4.3. Mengelola Quotation 

a. Add Additional Task Quotation 

  

Gambar 4. 11 Sequence Diagram Edit Price List Facility 

Gambar 4. 12 Sequence Diagram Add Additional Task Quotation 
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b. Add Quotation Project 

 

Gambar 4. 13 Sequence Diagram Add Quotation Project 

 

c. Approve Quotation 

 

Gambar 4. 14 Sequence Diagram Approve Quotation 
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d. Print Quotation 

 

Gambar 4. 15 Sequence Diagram Print Quotation 

 

e. Edit Quotation 

 

Gambar 4. 16 Sequence Diagram Edit Quotation 
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4.5. Class Diagram 
Berikut merupakan Class Diagram dari modul marketing aplikasi 

MEMFIS pada PT. Merpati Maintetnance Facility (MMF)  

 

  

Gambar 4. 17 Class Diagram Modul Marketing 
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4.6. Desain Rancangan Antar Muka 

Sebelum membuat suatu aplikasi dibutuhkan suatu rancangan dasar 

tampilan yang akan digunakan sebagai landasan desain aplikasi. Desain interface 

modul Marketing untuk MMF sebagai berikut : 

 

4.6.1. Tampilan Login 

Pada gambar diatas merupakan tampilan menu login untuk pengguna. 

Berikut ini merupakan penjelasan mengenai component yang ada pada tampilan 

login. 

1. Logo Perusahaan 

Pada gambar diatas merupakan logo dari Perusahaan MMF yang 

dipadupadakan dengan lingkaran berwarna biru.  

Gambar 4. 18 Tampilan Login 

Gambar 4. 19 Logo Perusahaan 
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2. Grid 

Pada gambar diatas, halaman login dibagi menjadi dua grid. Grid 

kiri dan grid kanan. Pada grid kiri background color menggunakan warna 

biru sedangkan untuk grid kanan menggunakan background color putih. Pada 

bagian kanan terdapat form login yang terdiri dari input email dan password.  

 

3. Text input form login 

Pada gambar diatas, text input di desain oval dengan tujuan agar 

tampilan terlihat elegant dan tidak kaku. Untuk pemberian background color 

berwarna abu – abu muda dengan tujuan sebagai pembeda text input dengan 

background color halaman. Pemilihan warna tidak mencolok agar fokus 

pengguna tidak mudah tteralihkan. 

Gambar 4. 20 Grid Halaman Login 

Gambar 4. 21 Text input form login 
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4.6.2 Tampilan Awal Setelah Login  

 

Pada gambar diatas merupakan tampilan awal setelah login untuk 

pengguna. Tampilan awal langsung menuju ke menu customer pada marketing. 

Berikut ini merupakan penjelasan mengenai component yang ada pada tampilan 

awal setelah login. 

  

Gambar 4. 22 Tampilan Awal setelah login 
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1. Navbar 

Pada gambar diatas merupakan navbar dari aplikasi MEMFIS. Berikut 

ini merupakan penjelasan mengenai component navbar pada tampilan aplikasi 

MEMFIS. Navbar adalah kependekan dari Navigation bar. Navbar merupakan 

bagian website yang biasanya terletak di bagian paling atas dan bersifat 

melayang/fixed (Selalu terlihat walaupun di scroll). Navbar berfungsi untuk 

mempermudah navigasi sebuah situs. Biasanya berisi link-link penting yang 

mungkin dikunjungi dalam situs itu. Pada aplikasi MEMFIS  terdapat 2 navbar 

yang memiliki tampilan dark dan white itu dikarenakan , agar navbar tersebut 

sesuai dengan tema perusahaan. Navbar tersebut berisi tentang modul yang ada 

pada aplikasi MEMFIS dan top navbar iika di klik maka akan menampilkan 

detail pegawai dan menu logout  

Gambar 4. 23 Tampilan Navbar 
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2. Isi halaman utama customer 

Pada gambar diatas tampilan halaman utama berupa tabel data customer 

yang ada pada database, isi pada table tersebut terdapat name, address, phone, 

pricing level, dan action. Terdapat 2 action yang dapat dilakukan pegawai, 

diantaranya action edit dan delete. Selain itu dibawah tabel terdapat button 

page dan input length data table dan diatas tabel terdapat menu search dan add 

data customer. Untuk nama customer diberi warna biru, dikarenakan sebagai 

penanda dan pembeda identitas utama dari customer dari data lainnya. 

 

 

 

Gambar 4. 24 Halaman utama Customer 
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3. Warna button halaman utama customer 

 

  Pada gambar diatas terlihat bahwa warna pada button add customer, 

button page dan button length data table berwarna biru. Pemilihan warna biru 

dikarenakan disesuaikan dengan logo dari MMF. 

  

Gambar 4. 25 Warna button halaman utama Customer 
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4.6.3. Tampilan Add data Customer  

Pada gambar diatas terdapat tiga input form yang dapat diisi pegawai. Form 

pertama yaitu form identitas customer yang terdiri dari name, pricing level, term of 

payment, phone, ext, type, fax, website, email, upload document, dan account code. 

Form kedua yaitu tentang alamat customer, dan Form ketiga yaitu attention(s) yang 

terdiri dari name, position, phone, fax, email. Berikut ini merupakan penjelasan 

mengenai component yang ada pada tampilan add customer 

  

Gambar 4. 26 Halaman add data Customer 
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1. Button Pada Halaman Add Customer 

 Pada gambar diatas terdapat beberapa button yang memiliki desain 

warna yang berbeda - beda. Hal ini terjadi dikarenakan button diatas memiliki 

fungsi yang berbeda. Untuk button sampah (delete) berwarna merah 

dikarenakan button tersebut bersifat waspada. Pegawai perlu hati – hati saat 

menekan button tersebut, karena dapat menimbulkan hilangnya data yang telah 

diinputkan. Sedangkan untuk button symbol plus (add data), add address, dan 

search diberi warna biru dikarenakan sifat warna yang tenang dan sesuai 

dengan warna logo MMF. Untuk warna button save diberi warna hijau 

dikarenakan warna tersebut merupakan warna tenang dan menunjukan 

kesuksesan. Button reset diberi warna kuning dikarenakan warna tersebut 

dikenal mampu memberikan sifat kewaspadaan sesuai dengan warna merah, 

sehingga pegawai tidak asal menekan button tersebut dan kehilangan data yang 

telah diinputkan. Pada button back, diberi warna putih dengan border merah 

sebagai penanda bahwa pegawai dapat kembali ke menu utama jika tidak jadi 

melakukan penambahan data dan warna ini tidak begitu mencolok sehingga 

pegawai tidak perlu kewaspadaan seperti warna mencolok reset dan hapus. 

Gambar 4. 27 Button pada halaman add Customer 
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2. Button Action Pada Halaman Customer 

Pada gambar diatas, button action edit akan berwarna biru apabila di 

klik dan button action delete akan berwarna merah apabila di klik. Perubahan 

warna dibuat sebagai penanda dan pembeda aksi yang dilakukan oleh 

pegawai, dengan tujuan pegawai tidak bingung saat memilih action pada 

aplikasi. Untuk pemilihan warna biru dan merah disesuaikan dengan fungsi 

aksi. Pemberian warna biru pada button action edit dikarenakan arti warna 

biru yang tenang dan fleksibel bisa dilakukan kapan saja. Sedangkan warna 

merah pada button sampah (delete) sebagai tanda waspada dan peringatan 

kepada pegawai, agar tidak asal klik button tersebut.  

 

  

Gambar 4. 28 Button action 
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3. Pop Up Button Search Saat di Klik 

Pada gambar diatas merupakan pop up button search yang berisi data 

dari journal, pegawai hanya dapat melakukan action use, search, page button, 

dan menginputkan length data table. Dikarenakan data berasal dari modul 

lain sehingga pegawai tidak dapat melakukan edit, add dan delete. Pemilihan 

warna pada button  

 

  

Gambar 4. 29 Pop Up button Search 
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4. Button pada Pop Up Button Search  

Pada gambar button diatas terdapat beberapa button yang memiliki 

fungsi berbeda. Button reload digunakan untuk memperbarui data jurnal 

sedangkan button use digunakan untuk konfirmasi bahwa data tersebut yang 

dipilih untuk digunakan, page button digunakan untuk melanjutkan pencarian 

ke data selanjutnya. Ketiga button tersebut diberi warna biru dikarenakan 

fungsi dari button tersebut fleksibel / tenang dan apabila diklik tidak 

mempengaruhi data yang telah diinputkan. Pada button reload diberi bentuk 

oval, tidak kotak seperti button use agar button reload tidak terlihat kaku dan 

selain itu agar terdapat modifikasi agar tidak monoton kotak dan oval semua. 

  

Gambar 4. 30 Button Pada Pop Up Button Search 
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4.6.4. Tampilan Price List  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada gambar diatas terdapat tiga data list yang ditampilkan yaitu price list 

item, price list manhour, dan price list facility. Ketiga datalist tersebut disajikan 

dalam bentuk tabel dikarenakan data yang ditampilkan cukup banyak. Dan untuk 

efisien ruang halaman maka disajikan dalam bentuk tabel. Berikut ini merupakan 

Gambar 4. 31 Halaman Price List 
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tampilan tiap datalist dan penjelasan mengenai component yang ada pada tampilan 

price list 

1. Datalist Price List Item 

Pada gambar diatas diketahui bahwa tabel tersebut berisi data price 

list item. Terdapat beberapa komponen dari tampilan price list item yaitu 

menu search, page button, button length data table, dan action edit. Pada 

tampilan ini, pegawai tidak dapat menambahkan dan menghapus data. 

Sedangkan untuk tampilan menu action adalah sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 32 Datalist Price list Item 
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2. Pop Up Button Edit 

Pada gambar diatas pegawai hanya bisa merubah harga, pegawai tidak 

dapat menghapus serta merubah item, part number, dan unit 

 

  

Gambar 4. 33 Pop Up Button Edit 
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3. Datalist Price List Manhour 

 

Pada gambar diatas diketahui bahwa tabel tersebut berisi data price 

list manhour. Terdapat beberapa komponen dari tampilan price list item yaitu 

menu search, button length data table, dan action edit. Pada tampilan ini, 

pegawai tidak dapat menambahkan dan menghapus data. Sedangkan untuk 

tampilan menu action adalah sebagai berikut: 

 

4. Pop Up Button Edit 

Pada gambar diatas pegawai hanya bisa merubah rate harga tanpa 

merubah dan menghapus level yang ada pada price list manhour. 

 

Gambar 4. 34 Datalist Price list Manhour 

Gambar 4. 35 Pop Up Button Edit 
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5. Datalist Price List Facility 

Pada gambar diatas diketahui bahwa tabel tersebut berisi data price 

list facility. Terdapat beberapa komponen dari tampilan price list facility yaitu 

menu search, button length data table, dan action edit. Pada tampilan ini, 

pegawai tidak dapat menambahkan dan menghapus data. Sedangkan untuk 

tampilan menu action adalah sebagai berikut: 

 

  

Gambar 4. 36 Datalist Price List Facility 
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4.6.5. Tampilan Quotation  

 

Pada gambar diatas tampilan halaman quotation berupa tabel data 

quotation yang ada pada database, isi pada table tersebut terdapat date, customer, 

quotation no, work order no, project no, description, created by, status, quotation 

type, approve by, dan action edit, approve, print. Selain itu dibawah tabel terdapat 

button page dan input length data table dan diatas tabel terdapat menu search dan 

add quotation project dan add additional task quotation. Untuk quotation no dan 

project no diberi warna biru, dikarenakan sebagai penanda dan pembeda identitas 

utama dari customer dari data lainnya. Berikut ini merupakan penjelasan mengenai 

component yang ada pada tampilan quotation. 

  

Gambar 4. 37 Halaman Quotation 
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1. Tampilan Halaman Button Add Quotation Project 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

Pada halaman ini, pegawai cukup memilih work order pada form 

untuk menampilkan project number, project tittle, dan data customer 

identifier. Untuk tampian customer identifier dibagi menjadi tiga bagian yaitu 

bagian general, contact, dan address. Berikut untuk tampilan customer 

identifier yang lebih detail: 

 

 

 

Gambar 4. 38 Halaman add quotation 
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2. Detail Tampilan Customer Identifier 

Pada gambar diatas terdapat tiga menu, pada tampilan ini pegawai 

tidak dapat input, edit, delete. Karena data yang ditampilkan adalah data yang 

berasal dari work order Project 

  

Gambar 4. 39 Detail Tampilan Customer Identifier 
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3. Button Date 

Pada gambar diatas, tampilan date dibuat minimalis dengan variasi 

warna biru pada tanggal yang dipilih. Desain ini dibuat dengan tujuan agar 

tampilan tidak terlihat penuh dan tetap terkesan elegant. Diletakan di pojok 

kanan agar tidak menutupi tulisan lain yang ada dibawah form date tersebut. 

4. Select Input 

Pada gambar diatas, desain select input dibuat dengan tema biru sesuai 

dengan tema dan logo aplikasi. Dan disejajarkan dengan text input lainnya. 

Pada aplikasi terdapat 3 jenis currency yaitu Rupiah, US Dollar, dan Euro. 

Pegawai tidak dapat merubah atau menghapus currency yang ada pada 

aplikasi. 

 

Gambar 4. 40 Button Date 

Gambar 4. 41 Select Input 



62 
 

 
 

5. Tools form Term and Condition 

Pada gambar diatas terdapat beberapa tools yang disediakan untuk 

penginputan term and condition. Variasi tools yang ada pada aplikasi, dibuat 

sesuai kebutuhan pegawai. Dikarenakan dalam penulisan term dan condition 

tidak semerta – merta menuliskan dalam ketikan berwarna hitam. Hal itu 

dikarenakan pada saat penulisan, pegawai memberikan tanda pada setiap hal 

– hal yang dirasa penting dalam bentuk point–point. Maka dari itu disediakan 

style heading, background text, font text, alignment text, table, link, picture, 

video, menu fullscreen, code view dan yang terakhir menu bantuan apabila 

pegawai kebingungan menggunakan tools yang ada pada form. 

 

  

Gambar 4. 42 Tools pada Form Term and Condition 
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6. Button pada halaman add quotation 

Pada gambat diatas, terdapat tiga button yang memiliki fungsi 

berbeda. Button save now untuk melakukan penyimpanan atas apa yang telah 

di-input kan pada form add quotation, button reset untuk menghapus semua 

data yang telah di-input kan, dan button back untuk kembali ke menu 

sebelumnya. Untuk pemilihan warna pada button, disesuaikan dengan button 

– button sebelumnya. 

 

  

Gambar 4. 43 Button pada halaman quotation 
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7. Tampilan Summary 

Pada gambar diatas, merupakan tampilan dari summary. Isi dari 

tampilan tersebut adalah detail dari total payment, dan schedule payment. 

Pegawai dapat menambah other cost dan menghapusnya, lalu di calculate 

menggunakan fitur button calculate. Lalu sistem akan menampilkan total 

tagihan secara otomatis. Selain itu pada schedule payment, pegawai dapat 

menambah dan menghapus progress pekerjaan, jumlah dan deskripsi 

 

 

 

 

Gambar 4. 44 Detail Tampilan Summary 
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8. Tampilan Data Workpackage Dan Summary 

 

Pada gambar diatas, untuk data worpackage dan summary ditampilkan 

dalam bentuk tabel. Untuk kolom pada workpackage terdapat empat kolom 

yaitu Workpackage number, title, A/C type, Description. Sedangkan pada 

summary terdapat 5 kolom yaitu no,  job request description, cost, discount, 

dan total. Data yang ditampilkan tidak dapat dirubah, karena pada tampilan 

ini data dari database hanya ditampilkan saja. 

  

Gambar 4. 45 Tampilan Workpackage dan Summary 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Dari permasalahan yang ada pada PT. Sarana Mendulang Arta maka 

dilakukan slacing sebagai mediasi antara desain UI dengan front-end modul 

marketing dengan menggunakan JavaScript. Slicing dilakukan pada menu 

mengelola customer, menu mengelola daftar harga, dan menu mengelola penetapan 

(quotation) yang ada pada modul marketing. Dari hasil slacing tersebut telah 

dikoreksi dan dinyatakan sesuai dengan desain UI yang ada, sehingga dari hasil 

slacing tersebut dapat dilanjutkan ke bagian back-end untuk proses pengembangan 

lebih lanjut. 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil slacing modul marketing aplikasi MEMFIS, maka 

diharapkan hasil slicing dapat segera dilanjutkan ke bagian back-end untuk proses 

pengembangan lebih lanjut dan untuk pembuatan desain prototype sebelum proses 

slacing untuk kedepannya semoga bisa ditetapkan terlebih dahulu hingga benar 

sehingga tidak ada revisi berkali-kali saat dilakukannya slacing sehingga proses  

pengerjaan akan lebih efisien.
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